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PERSEMBAHAN 
 
Karya skripsiyang berjudul “Masjid Syuhada sebagai Monumen Perjuangan   
Rakyat Yogyakarta dalam upaya Mempertahankan dan Mengisi Kemerdekaan  
Republik Indonesia”, penulispersembahkan kepada: 
1. Bangsa dan Negara tercinta, Indonesia beserta semua rakyatnya, semoga karya 
ini dapat menjadi api pemantik darisemangat cinta tanah air. 
2. Kedua orang tua,bapak Sularno dan ibu Sugiyarni yang dengan tulus ikhlas 
telah memberi dukungan secara moril dan materiil. 
Kubingkiskan juga untuk: 
1. Kedua adik (Novia Rosa Pramesti dan Rangga Aziz Pamungkas) yang kelak 
diharapkan akan melebihi penulis dalam segala hal. 
2. Seorang kekasih (Fitri Astuti), terimakasih atas pengorbanannya dalam waktu 
kurang lebih tiga tahun ini. 
3. YASMA (Yayasan Asrama Masjid Syuhada), terima kasih atas bantuannya 
selama proses penyusunan, dan semoga karya ini dapat bermanfaat. 
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MOTTO 
 
 
Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menulis, ia akan hilang di 
dalam masyarakatdan dari sejarah. 
(Pramoedya Ananta Toer) 
 
Bisa andai mau, dan tidak bisa andai tidak ada mau. 
Untuk bisa tentu perlu ruang, dan perlu waktu. 
Kita hanya bisa usaha, kita hanya perlu memiliki mau. 
Sedangkan putusan hanya ada pada sang pemilik ruang dan waktu. 
(Octavian Galih Pambuko) 
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ABSTRAK 
 
MASJID SYUHADA SEBAGAI MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT 
YOGYAKARTA DALAM UPAYA MEMPERTAHANKAN 
DAN MENGISI KEMERDEKAAN  
REPUBLIK INDONESIA 
 
Oleh: 
Octavian Galih Pambuko 
09406241013 
 
Masjid Syuhada didirikan sebagai monumen perjuangan rakyat dalam 
upayanya mempertahankan kemerdekaan dari Republik Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan latar belakang pendirian masjid Syuhada; 
(2) Mendeskripsikan proses dari pendirian masjid Syuhada; (3) Menganalisis 
peran masjid Syuhada dalam upaya mengisi Kemerdekaan Republik Indonesia; 
(4) Mendeskripsikan sikap masjid Syuhada dalam menyambut tantangan di masa 
depan. 
Penelitian skripsi ini menggunakan penelitian sejarah kritis menurut 
Kuntowijoyo. Tahap pertama ialah pemilihan topik yang merupakan kegiatan 
untuk menetapkan permasalahan yang akan dikaji didalam penelitian. Tahap 
kedua adalah pengumpulan sumber yang didapat dari sumber tertulis dan lisan. 
Sumber tertulis didapatkan dari perpustakaan Masjid Agung Syuhada. Sumber 
lisan diperoleh dari wawancara dengan enamnarasumber yang merupakan 
pengurus dan pegawai YASMA. Tahap ketiga adalah verifikasi yang menguji 
keabsahan sumber. Tahap keempat adalah intepretasi yang merupakan kegiatan 
penafsiran atas data yang diperoleh. Tahap kelima adalah penulisan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Periode tahun 1945-1950 
merupakan periode bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan.Tahun 1946 
terjadi perpindahan ibukota RI dari Jakarta ke Yogyakarta.Yogyakarta yang 
didaulat sebagai ibukota Revolusi Indonesia, mendapat kenang-kenangan berupa 
monumen dalam bentuk sebuah bangunan masjid. Ide pembangunan dimunculkan 
oleh Mr. Asaat yang ingin kembali melanjutkan rencana pembangunan sebuah 
masjid di wilayah Kota Baru. (2) Panitia pendirian masjid Syuhada diketuai oleh 
Mr. Asaat. Proses pembangunan masjid Syuhada menghabiskan waktu selama 
kurang lebih dua tahun. (3) YASMA dan masjid Syuhada turut serta 
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan RI. Bidang pendidikan menjadi fokus 
YASMA untuk turut mencerdaskan generasi penerus bangsa. Pendirian UNRA 
PTMS (sekarang STAIMS) merupakan salah satu tindakan YASMA 
mempertahankan kemerdekaan RI, atas pendirian UNRA Mataram oleh PKI di 
Yogyakarta. Lembaga-lembaga pendidikan didirikan satu per satu, sebagai wujud 
konkrit YASMA turut aktif dalam upaya mengisi Kemerdekaan RI. (4) Masjid 
Syuhada memiliki beberapa sikap dalam mempersiapkan generasi penerus dalam 
menyambut tantangan bangsa Indonesia di masa depan. 
 
Kata kunci: Masjid Syuhada, Monumen Perjuangan, Republik Indonesia. 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah S.W.T yang telah 
melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
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PKI : Partai Komunis Indonesia 
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DAFTAR ISTILAH 
 
 
Artifact : Benda atau barang hasil ciptaan manusia. 
Atheis : Orang yang tidak mempercayai adanya Tuhan. 
Bhinneka Tunggal : Beraneka ragam tetapi tetap satu jua. 
Ika  
 
Candrasengkala : Rumusan tahun dengan kata-kata. 
Continuitas : Berkesinambungan. 
Gethok tular : Menjadikan berita dari mulut ke mulut. 
Habluminallah : Hubungan antara manusia dengan Allah SWT. 
Habluminannas : Hubungan antar sesama manusia. 
Heuristik : Pengumpulan sumber/data. 
Historiografi : Penulisan sejarah. 
Historis : Sejarah. 
Interpretasi : Penafsiran. 
Sajada-Sujud : Patuh, taat, tunduk penuh hormat dan takzim. 
Kempetai : Polisi Militer Jepang. 
Kidobutai : Markas Tentara Jepang. 
Kredibel  : Dapat dipercaya. 
Mustaka : Bagian atas (kepala). 
Nagari  : Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Nyagogyakarto  
Hadiningrat  
 
Online : Tersedia dalam jaringan internet. 
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Opzichter : Ahli-ahli teknik bangunan. 
Otentik : Asli. 
Politic culture : Budaya politik. 
Primary sources : Sumber Primer. 
Secondary sources : Sumber sekunder. 
Syahid : Mati dalam sebuah perjuangan di jalan Allah SWT. 
Syuhada : Pejuang yang berjuang di jalan Allah SWT. 
Taruna Pathook : Organisasi Pemuda Kota Baru. 
Tetenger : Penanda. 
Tyokan kaka : Gubernur Jepang. 
Tyokan kantai : Gedung agung. 
Verifikasi : Pemeriksaan tentang kebenaran laporan. 
Workable : Dapat dikerjakan dalam ruang dan waktu yang tersedia. 
 
 
 
 
 
